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ABSTRAKSI

Farihah Nurul Islami, 12110622 : “Tingkat Kesehatan
BMT Berdasarkan Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi
Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Dan Unit Jasa Keuangan
Syariah (UJKS) (Studi Kasus BMT UGT Sidogiri)”. Skripsi
Prodi Muamalah Fakultas Syariah, Institut Ilmu Al-Qur’an
(11Q) Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
kesehatan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) berdasarkan
pedoman penilaian kesehatan KJKS dan UJKS pada Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007.

Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian di
BMT Usaha Gabungan Terpadu (UGT) Sidogiri. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan mewawancarai Pimpinan BMT UGT Sidogiri Cabang
Sawangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan
Rapat Akhir Tahun (RAT) tahun 2015, Anggaran Dasar-
Anggaran Rumah Tangga (AD-ART) BMT, internet dan
literatur-literatur kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian
ini. Adapun teknik pengelolaan data pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama,
ada delapan aspek dalam penilaian kesehatan BMT
berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) Republik Indonesia (RI) Nomor
35.3/Per/M.KUKM/X/2007  tentang Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa
Keuangan Syariah yaitu: 1) permodalan, 2) kualitas aktiva
produktif, 3) manajemen, 4) efisiensi, 5) likuiditas, 6)
kemandirian dan pertumbuhan, 7) jati diri koperasi, §)

xvili




kepatuhan pada prinsip syariah. Kedua, tingkat kesehatan BMT
UGT Sidogiri sudah dianggap BMT yang sehat oleh Menteri
Negara Koperasi UKM RI. Faktanya, dari delapan aspek
penilaian kesehatan BMT, ada tujuh aspek yang memperoleh
predikat sehat dan hanya satu aspek memperoleh predikat
kurang sehat, yaitu dalam aspek kualitas aktiva produktif.

Kata Kunci : Tingkat Keschatan BMT dan Pedoman
Penilaian Kesehatan KJKS

Dosen Pembimbing  : Dr. Hendra Kholid, M4
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem keuangan Islam yang berpihak pada
kepentingan  kelompok mikro sangatlah  penting.
Berdirinya bank syariah yang terus mengalami
perkembangan pesat membawa andil yang sangat baik
dalam tatanan sistem keuangan yang adil. Oleh karena itu,
keberadaannya perlu mendapat dukungan dari segenap
lapisan masyarakat muslim.

Namun, lembaga keuangan bank memiliki sistcm
dan prosedur yang baku sehingga tidak mampu dijangkau
oleh masyarakat bawah dan kelompok mikro. Dengan
prosedur yang panjang dan terkesan rumit, pengusaha
mikro dan sektor informal tidak dapat mengakses sumber
pendanaan dari bank. Sehingga potensi besar yang dimiliki
olch sektor mikro, tidak berkembang.

Selain itu, banyak sektor mikro yang berpikir
pragmatis dalam pemenuhan kebutuhan permodalan
ataupun kebutuhan yang mendesak, sehingga jalan pintas
yang dilakukannya adalah dengan mengakses kredit dari
rentenir dan lintah darat dengan suku bunga yang sangat

1




tinggi bahkan terkadang diatas margin usaha yang
dibiayai. Keadaan ini tidak dapat disalahkan, karena
memang mereka tidak mampu menjangkau prosedur yang
ada dalam perbankan. Maka, dari problematika tersebut
mendorong munculnya lembaga keuangan syariah
alternatif, yakni sebuah lembaga yang tidak saja
berorientasi bisnis tetapi juga sosial. Lembaga yang tidak
terjebak pada permainan bisnis untuk keuntungan pribadi,
tetapi membangun kebersamaan untuk mencapai
kemakmuran bersama. Lembaga tersebut adalah Baitul/
Maal Wat Tamwil (BMT). ‘

BMT sebagai salah satu Lembaga Keuangan Mikro
(LKM)' non perbankan lebih mempunyai peluang untuk
berkembang dibandingkan dengan lembaga keuangan
lainnya, karena mempunyai misi pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang semata-mata bukan mencari keuntungan
tetapi mampu mensejahterakan kehidupan masyarakat
dalam pereckonomiannya. Lembaga ini ditumbuhkan dari
masyarakat secara luas, tidak ada batasan ekonomi, sosial
maupun agama. Sehingga semua komponen masyarakat

dapat berperan secara aktif dalam membangun sebuah

' Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta:
Kencana Prenamedia Group, 2009), Cet. Pertama, h. 45




sistem keuangan yang lebih adil dan dapat dijangkau oleh
masyarakat yang berpenghasilan rendah dan pengusaha
kecil sekalipun.

Dalam Al-Qur’an telah menekankan perhatian yang
mendalam terhadap sosial ekonomi dalam suatu
masyarakat dan melindungi masyarakat lemah dengan
menghilangkan upaya eksploitasi dari pihak yang kuat.
Maka, dari konteks ini Al-Qur’an melarang keras praktek
riba yang esensinya menambah beban debitur yang
mengalami  problem dalam melunasi  hutangnya.

Scbagaimana firman Allah SWT:

Lo

z .
< -

3 u_,.@u,,;‘t,i_etiuy\; el Ll

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kamu  kepada  Allah  supaya  kamu  mendapat
keberuntungan”. (QS. Ali Imran [3]:1 30)>

? Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan

Terjemahnya Special for Woman (Jakarta: Sygma Examedia Arkanlcema,
2009), h. 66




Ayat tersebut menunjukkan larangan riba, yang
dinyatakan dalam konteks “Janganlah kamu memakan
riba”. Oleh karena itulah sebagai umat muslim perlu
kiranya mengetahui dan memahami segala bentuk kegiatan

ekonomi yang merujuk kepada ajaran agama Islam.

Sebagai lembaga keuangan mikro syariah, BMT
lebih dipercaya untuk berkembang karena perannya
mengembangkan ekonomi berbasis kerakyatan. Hal ini
karena BMT ditegakkan diatas prinsip syariah yang
memberikan kesejukan dan ketenangan, baik bagi pemilik
dana maupun bagi pengguna dana. Ditambah lagi dengan
telah hadirnya Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 tentang
Lembaga Keuangan Mikro. Sekalipun demikian dalam
pengembangan BMT dibutuhkan kerja keras, cerdas dan
profesional agar tidak menyebabkan terjadinya kegagalan

BMT, seperti:’

1. Kurangnya persiapan SDM (pengelola) baik
pengetahuan maupun keterampilan dalam mengelola

BMT terutama dalam pengguliran pembiayaan.

* Yuke Rahmawati, Lembaga Keuangan Mikro Syariah, (Jakarta:
UIN Jakarta Press, 2013), Cet. ke-1, h. 7 & 35
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Contoh: banyaknya pembiayaan yang tidak tertagih
(pembiayaan macet).

2. Lemahnya pengawasan pengurus pada pengelola
terutama dalam manajemen dana juga kurangnya rasa
memiliki (peduli) pada BMT. Jika kesehatan BMT
tidak hanya diketahui oleh para pengelola, tetapi juga
dimengerti dan disadari kepentingannya oleh para
pengurus, para pemrakarsa/pendiri, para anggota dan
tokoh-tokoh masyarakat pendukung BMT, insya Allah
akan ada tindakan/prakarsa dari berbagai pihak itu
untuk membicarakan  permasalahan-permasalahan

yang ada.

Maka BMT harus menganut prinsip-prinsip
manajemen. Karena, BMT tidak bisa dikelola hanya
dengan bekal semangat saja namun, aspek ekonomi dan
manajemen keuangannya harus dikuasai secara maksimal.
Manajemen ini berfungsi untuk menata sctiap elemen
organisasi supaya tujuan organisasi dan individu dapat

dengan mudah dicapai, untuk menjaga keseimbangan

antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan atau

menyelaraskan berbagai kepentingan yang berbeda dalam




satu organisasi dan untuk mencapai tingkat efektifitas dan

efesiensi.*

Oleh karena itu, untuk mengetahui kondisi sehat
dan tidak sehatnya BMT maka penulis tertarik untuk
mengkaji tentang tingkat kcsechatan BMT berdasarkan
Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan
Syariah (KJKS) dan Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS)
sebagai tolak ukur dalam penilaian kesechatan BMT.
Selanjutnya penulis akan menggunakan singkatan KJKS
pada kalimat Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan UJKS

pada kalimat Unit Jasa Keuangan Syariah.

Penulis meneliti pada BMT Usaha Gabungan
Terpadu (UGT) Sidogiri sebagai salah satu contoh
penelitian lapangan karena BMT ini sudah berjalan selama
16 tahun yang semakin terus berkembang dan sudah
mendirikan 273 unit koperasi sampai saat ini.” Dengan
demikian, penulis menuangkan sebuah tugas akademis
dengan judul “Tingkat Kesehatan BMT Berdasarkan

Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa

* Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil,
(Yogyakarta: UTI Press, 2004), Cet. ke-4, h. 135-136

> Wawancara dengan Pimpinan BMT UGT Sidogiri Cabang
Sawangan-Depok, Muhaimin, S.Pd.1, Pondok Petir, 28 Maret 2016.
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Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit Jasa Keuangan
Syariah (UJKS), (Studi Kasus BMT UGT Sidogiri)”

. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat
dalam BMT, maka perlu adanya pembatasan masalah agar
pembahasan tidak melebar serta fokus pada konsentrasi
yang ingin dibahas. Oleh karena itu, pembatasan masalah
penelitian ini akan membahas tentang penilaian tingkat
kesehatan BMT pada BMT UGT Sidogiri dengan
berdasarkan pedoman penilaian kesehatan Koperasi Jasa
Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit Jasa Keuangan
Syariah (UJKS) yang terdapat di dalam Permenegkop
No0.35.3/Per/M. KUKM/X/2007, karena BMT ini cukup
sukses mempertahankan keberadaanya.

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka
penulis dapat merumuskan beberapa masalah yang ingin
dibahas dalam skripsi ini, diantaranya:

1. Bagaimana kriteria penilaian kesehatan BMT menurut

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil

dan Menengah  Republik  Indonesia  Nomor:

35.3/Per/M.KUKM/X/2007?




2. Bagaimana penilaian keschatan BMT UGT Sidogiri
berdasarkan pedoman penilaian kesehatan KJKS dan
UJKS dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, didapatkan
tujuan dan manfaat penelitian yakni:
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui secara lebih baik tentang
BMT dan perkembangannya di Indonesia.

b. Untuk mengetahui peraturan tingkat kesehatan
BMT tentang KJKS dan UJKS serta tingkat
kesehatan BMT UGT Sidogiri.

c. Untuk mengetahui apakah tingkat kesehatan
BMT UGT Sidogiri sesuai dengan pedoman
penilaian tingkat kesehatan KJKS dan UJKS
dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor: 35.3/Pet/M.KUKM/X/2007 atau tidak

berdasarkan dengan pedoman tersebut.




2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan wawasan kcpada pembaca
mengenai ilmu keuangan khususnya mengenai
penilaian kesehatan pada BMT yang dinilai
beradasarkan aspek permodalan, kualitas aktiva
produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas,
kemandirian dan pertumbuhan, jati diri koperasi,
serta kepatuhan prinsip syariah.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
BMT UGT Sidogiri mengenai penilaian
kesehatan pada tahun 2015 vyang dinilai
berdasarkan delapan aspek scsuai dengan
Pedoman Peraturan Menteri Negara Koperdsi
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007.
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D. Metodologi Penclitian
Dalam upaya mendapatkan hasil penelitian yang
tepat dan akurat, serta memiliki gagasan-gagasan
pemikiran yang memiliki referensi yang kuat, lengkap dan
objektif, maka penulis menggunakan metode penelitian
melalui:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan mengenai penilaian
keschatan BMT UGT Sidogiri  yang dinilai
berdasarkan aspek permodalan, kualitas aktiva
produktif, manajemen, efesiensi, likuiditas,
kemandirian dan pertumbuhan, jatidiri BMT, serta
kepatuhan prinsip syariah.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan,
maka penulis menggunakan bentuk penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yang
langsung dilakukan di lapangan atau pada responden,
dimana penulis akan terjun langsung kelapangan atau

objek penelitian. Penelitian lapangan ini untuk
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menemukan secara spesifik dan realistis apa yang
sedang terjadi pada saat tertentu.’
2. Sumber Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data-data yang berkaitan dengan pokok
permasalahan dalam penelitian ini. Adapun data-data
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh atau
dikumpulkan secara langsung di lapangan yang
berupa data asli (tidak melalui pcrantara).7
Dalam penelitian ini, yang termasuk data primer
adalah data laporan keuangan BMT UGT
Sidogiri dan melakukan wawancara langsung
dengan pihak terkait.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada
atau bahan pustaka. Misalnya buku-buku,

artikel, internet dan sumber bacaan lainnya yang

® Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan
Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), Cet. Pertama, h. S

" Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penclitian Dengan
Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), Cet. Pertama, h. 21
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berkaitan dengan pokok bahasan penelitian.
Yang mana nantinya data tersebut sebagai
pelengkap dan sebagai penjelasan terhadap data
primer.
3. Teknik Pengumpulan Data
Scsuai dengan permasalahan yang diangkat,
maka dalam pengumpulan data skripsi ini, penulis
menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Dokumentasi, yaitu teknik ini dilakukan untuk
memperoleh data tertulis yang mengandung
keterangan dan penjelasan mengenai fenomena‘
yang akurat dan sesuai dengan masalah yang
diteliti.

b. Wawancara (interview), adalah hal yang sangat
penting dalam mengumpulkan data. Penulis
menggunakan teknik ini dengan maksud untuk
menemukan sesuatu yang tidak dapat dipantau
dengan apa yang sudah terjadi atau situasi pada

masa sebelumnya.”

8 Prasetyo Irawan, dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2009), Cet. ke-5, h. 8.10
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4. Teknik penulisan
Adapun teknik penulisan skripsi ini penulis
mengacu pada buku Pedoman Penulisan Skripsi,
Tesis, dan Disertasi Institut IImu Al-Qur’an Jakarta

yang diterbitkan oleh I1Q Jakarta Press tahun 2011,

E. Kajian Pustaka

Nama dan Siti Fatimah dengan judul “Analisis
Balanced Scorecard Terhadap Kinerja
Judul Skripsi | BMT (Studi Kasus pada BMT Al-
Munawwarah, Pamulang)”. (Institut
Ilmu Al-Qur’an Jakarta, Tahun 1429

H/ 2008 M)
Isi Skripsi Skripsi ini menjelaskan tentang
analisis  kinerja BMT  dengan
L menerapkan metode balanced
scorecard sebagai alat pengukur
kinerja keuangan BMT
Perbedaan Perbedaan dengan penulis adalah

penulis lebih fokus untuk membahas
penilaian tingkat kesehatan BMT
Penulis berdasarkan  pedoman  penilaian
kesehatan KJKS dan UJKS dan
penulis mengambil objek kajian dari
BMT UGT Sidogiri yang berada di

dengan
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Sawangan Depok

Nama dan

Judul Skripsi

Syafaah Restuning Hayati dengan
judul *“‘Analisis Tingkat Kesehatan
BMT Berdasarkan Pedoman Penilaian
Tingkat Kesehatan KJKS dan UJKS
(Studi Kasus di BMT Beringharjo
Yogyakarta dan BMT  Nabawi
Sragen)”, (Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun
2012)

Isi Skripsi

Skripsi ini  menjelaskan tentang
penilaian tingkat kesehatan BMT
berdasarkan hasil analisis kuantitatif
CAMEL dan  kualitatif bidang
manajemen.

Perbedaan
dengan

Penulis

Perbedaan dengan penulis adalah
penulis lebih fokus untuk membahas
penilaian tingkat kesehatan BMT
berdasarkan  pedoman  penilaian
kesehatan KJKS dan UJKS dan
penulis mengambil objek kajian dari
BMT UGT Sidogiri yang berada di
Sawangan Depok

Nama dan

Judul Skripsi

Lucky Megalia Nomita dengan judul
“Analisis Tingkat Kesehatan Lembaga
Keuangan Syariah (Studi Kasus pada
BMT Bina lhsanul Fikri Yogyakarta
Tahun  2000-2011)”,  (Universitas
Islam  Negeri  Sunan  Kalijaga
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Yogyakarta, Tahun 2012)

Isi Skripsi

Skripsi ini  menjelaskan  tentang
penilaian tingkat kesehatan BMT Bina
Thsanul  Fikri  tahun  2000-2011
berdasarkan standar pedoman
penilaian tingkat kesehatan BMT dari
PINBUK dengan menganalisis
prediksi kondisi kinerja keuangan
BMT Bina Ihsanul Fikri.

Perbedaan
dengan

Penulis

Perbedaan dengan penulis adalah
penulis lebih fokus untuk membahas
penilaian tingkat kesehatan BMT
berdasarkan ~ pedoman  penilaian
keschatan KJKS dan UJKS dan
penulis mengambil objck kajian dari
BMT UGT Sidogiri yang berada di
Sawangan Depok.

Nama dan

Judul Skripsi

M. Ridwan Afif dengan judul
“Analisis Penilaian Kesehatan Pada
Koperasi Jasa Keuangan Syariah di
Kota Bandar Lampung Tahun 2010-
2012”. (Universitas Lampung, Tahun
2014)

Isi Skripsi

Skripsi ini  menjelaskan  tentang
penilaian tingkat kesehatan KIJKS
BMT dari delapan aspek penilaian
menurut Permen No:
35.3/Per/M.KUKM/X/2007  dengan
mengambil objek kajian dari tiga
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KJKS BMT yang berada di Bandar
Lampung untuk dilakukan
perbandingan antara ketiganya yaitu
KJKS Baitut Tamwil Muhammadiyah,
KJKS BMT El-Hanif, dan KJKS BMT
Syariah Makmur.

Perbedaan Persamaan dengan penulis adalah
dengan sama-sama membahas  lentang

penilaian tingkat BMT dari delapan
Penulis aspek penilaian menurut Permen No:

35.3/Per/M.KUKM/X/2007 sedangkan
perbedaannya dengan penulis adalah
penulis lebih fokus untuk membahas
penilaian tingkat kesehatan BMT
berdasarkan  pedoman  penilaian
kesehatan KJKS dan UJKS dan
penulis hanya mengambil objek
kajian dari BMT UGT Sidogiri yang
berada di Sawangan Depok.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori dalam penelitian ini membahas
tentang analisis tingkat kesehatan BMT berdasarkan
pedoman penilaian kesehatan KJKS dan UJKS. Dalam
sebuah penelitian sudah seharusnya mempunyai suatu
acuan, yang mana acuan tersebut nantinya menjadi dasar
yang akan dipakai dalam mengkaji dan meneliti terkait

dengan permasalahan yang akan diteliti. Sehingga hal
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inilah yang akan menjadi tolak ukur dalam menyelesaikan
permasalahan dalam penelitian,
1. Tingkat Kesehatan BMT ‘

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) adalah
lembaga keuangan mikro (LKM) non perbankan atau
balai usaha mandiri terpadu yang beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang
menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dalam
rangka mengangkat derajat dan martabat serta
membela kepentingan kaum fakir miskin, dengan
modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat sctempat.

Sesuai namanya, BMT ini memiliki dua fungsi
utama, yaitu:

1. Baitul Maal (rumah harta), menerima titipan dana
zakat, infak dan sedekah serta mengoptimalkan
distribusinya sesuai dengan peraturan dan
amanahnya.

2. Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta),
melakukan pengembangan usaha-usaha produktif
dan investasi dalam meningkatkan kualitas
ekonomi pengusaha mikro dan kecil antara lain
dengan mendorong kegiatan menabung dan

menunjang pembiayaan kegiatan ckonominya.
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Tingkat kesehatan BMT adalah ukuran kinerja
dan kualitas BMT yang dilihat dari faktor-faktor yang
mempengaruhi  kelancaran,  keberhasilan  dan
keberlangsungan usaha BMT, baik untuk jangka
pendek maupun jangka panjang. Maka sebuah BMT
perlu diketahui tingkat keschatannya, karena BMT
merupakan sebuah lembaga keuangan pendukung
kegiatan ekonomi rakyat. Selain itu BMT yang sehat
akan aman dari aspek keuangan, legalitas dan
operasionalnya, dipercaya oleh masyarakat dan

bermanfaat bagi masyarakat.’

. Pedoman Penilaian Kesehatan KJKS dan UJKS

Pengertian Pedoman menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah hal (pokok) yang menjadi
dasar (pegangan, petunjuk dan sebagainya) untuk
menentukan atau melaksanakan sesuatu.

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor:
35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman
Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah

dan Unit Jasa Keuangan Syariah, pada pasal 1 bahwa

? M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: Era

Adicitra Media, 2011), Cet. Pertama, h. 394,
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Kesehatan Koperasi adalah kondisi atau keadaan
koperasi dimana Koperasi dinyatakan sehat, cukup
sehat, kurang schat dan tidak schat. Pedoman
Penilaian Kesehatan‘ KJKS dan UJKS Koperasi
bertujuan untuk memberikan pedoman kepada pejabat
penilai, gerakan koperasi, dan masyarakat agar KJKS
dan UJKS Koperasi dapat melakukan kegiatan usaha
pembiayaan, investasi, dan simpanan berdasarkan
jatidiri koperasi dan pola syariah secara profesioﬁal
sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan kesehatan,
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada
anggota dan masyarakat di sekitamya.’0 Sedangkan
dalam pasal 5 dijelaskan bahwa ruang lingkup
Penilaian Kesehatan KJKS dan UJKS Koperasi
meliputi penilaian terhadap beberapa aspek sebagai
berikut:

a. Permodalan;

b. Kualitas Aktiva Produktif;

c. Manajemen;

' Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah nomor 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Kecuangan
Syariah, Pasal 2.
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e
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Efisiensi;

Likuiditas;

Kemandirian dan Pertumbuhan,;
Jatidiri Koperasi; dan

Prinsip Syariah.

G. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah pemahaman dan

memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai

sistematika penulisan dengan tujuan agar mudah dipahami

dan serta mendapat kesimpulan yang benar, maka penulis

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab I ini, penulis mencoba menguraikan
bagian yang merupakan pendahuluan yang
mcliputi; latar belakang masalah, pembatasan
dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metodologi penelitian, kerangka

teori, kajian pustaka dan sistematika penulisan.




BAB II

BAB III

BAB 1V
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LANDASAN TEORI

Pada bab 1l ini penulis akan menguraikan
tentang Pengertian BMT, Dasar Hukum dan
Legalitas BMT, Sumber Dana BMT, Penyaluran
Dana BMT, Keschatan BMT, Pengertian KJKS,
Dasar Hukum dan Legalitas KJKS, Sumber
Dana KIJKS, Penyaluran Dana KIKS dan
Pedoman Penilaian Kesehatan KJKS dan UJKS.

GAMBARAN UMUM

Pada bab III, penulis membahas tentang: Scjarah
berdiri dan Perkembangannya BMT UGT
Sidogiri, Visi dan Misi BMT UGT Sidogiri,
Legalitas BMT UGT Sidogiri, Struktur
Organisasi BMT UGT Sidogiri, Macam-macam
Produk BMT UGT Sidogiri dan Manajemen
Keuangan BMT UGT Sidogiri.

ANALISIS DATA TINGKAT KESEHATAN
BMT UGT SIDOGIRI

Dalam bab IV, terdiri dari analisis kriteria

penilaian keschatan BMT UGT Sidogiri dan
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BAB V

penerapan penilaian kesehatan BMT UGT
Sidogiri  berdasarkan  pedoman  penilaian
kesehatan KJKS dan UJKS dalam Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah  Republik  Indonesia ~ Nomor:
35.3/Per/M.KUKM/X/2007

PENUTUP

Dalam bab ini mencakup kesimpulan penulis
atas keseluruhan pembahasan dari perumusan
masalah yang diuraikan, serta saran-saran yang
dapat penulis sampaikan agar kedepannya dapat

teraplikasi dengan baik.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya

maka pada akhirnya dapat dirumuskan sebuah kesimpulan

akhir dari penelitian ini, yaitu:

1.

Ada delapan aspek penilaian kesehatan BMT
berdasarkan standar penilaian kesehatan menurut
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia Nomor
35.3/Per/M.KUKM/X/2007  tentang  Pedoman
Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan
Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah, yaitu:
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen,
efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan,
jatidiri koperasi serta kepatuhan pada prinsip syariah.
Dalam tingkat kesehatan BMT, BMT UGT Sidogiri
sudah dianggap sehat oleh Menteri Dinas Koperasi
dan sudah dianggap sesuai dengan Pedoman

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil

117
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dan  Menengah  Republik  Indonesia  Nomo
35.3/Per/M.KUKM/X/2007 dalam penilaian
kesehatan BMT nya. Karena faktanya, dari delapan
aspek penilaian kesehatan BMT, ada tujuh aspek
penilaian kesehatan BMT memperoleh predikat sehat
dan hanya satu aspck penilaian kesehatan BMT yang
memperoleh predikat kurang sehat, yaitu pada aspek

kualitas aktiva produktif.

B. Saran
Permasalahan yang terjadi pada Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) sangat luas, maka penulis hanya meneliti
dan mengkaji dalam hal penilaian kesehatannya khususnya
pada BMT UGT Sidogiri. Oleh karena itu, saran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi pihak BMT UGT Sidogiri
a. Harus terus meningkatkan kualitas dari aktiva
produktif yang dimilikinya dengan lebih berhati-
hatt  dalam  menyalurkan dana  sebagai
pembiayaan, hal ini untuk menghindari adanya
resiko kredit maupun pembiayaan bermasalah.

b. Agar terus bertahan dalam membantu masyarakat

menengah dan keeil  dalam  kesulitan
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perekonomian mereka sebagai ladang amal serta

pertahankan -dalam penerapan karakter STAF,

yaitu  Shiddiq (jujur), Tabligh (transparan),

Amanah  (dapat dipercaya) dan Fathanah
(profesional) pada anggota BMT.

2. Bagi peneliti mendatang agar mengangkat masalah-

masalah lain yang belum terungkap. Schingga bisa

ditemukan teori-teori baru yang bisa bermanfaat

dalam menyelesaikan masalah perekonomian syari’ah.
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